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Menurut Badan  Kesehatan  Dunia (WHO) di perkirakan  di Indonesia  kasus aborsi mencapai 2,3 juta kasus 
setiap tahunnya dan di Provinsi Lampung pada Tahun 2010 angkanya sebesar 18,46 % yaitu 30.548 kejadian 
abortus  dari 200.340 jumlah  kelahiran bayi, sedangkan di Rumah Sakit Pringsewu terdapat 345 kasus dari 
jumlah kasus yang di rawat.  Hasil survey di RSIA Mutiara Hati tahun 2010 terjadi kasus  abortus sebanyak 86 
kasus (16 %) dari 537 kasus kehamilan. Penelitian  ini bertujuan  untuk mengetahui hubungan antara 
karakteristik ibu dengan kejadian abortus  di RSIA Mutiara Hati Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. Penelitian 
analitik dengan disain Cross secsional. Populasi dalam penelitian ini semua ibu yang dirawat dari bulan Januari 
hingga Desember tahun 2011 sebanyak 428 orang, dengan menggunakan total sampling dari keseluruhan 
populasi sebanyak 428 sampel. Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu diperoleh  dari 
catatan  medis seluruh ibu  bersalin  di ruang kebidanan  RSIA Mutiara hati. Analisa data  yang  digunakan  yaitu   
analisa bivariat  dengan menggunakan  uji chi square. Hasil penelitian menggambarkan kejadian abortus 
sebanyak 106 kejadian (24,8%). Disimpulkan bahwa ada hubungan umur (p value = 0,02), paritas (p value = 
0,000) dengan kejadian abortus dan tidak adanya hubungan pendidikan (p value = 0,83)  dengan abortus. Atas 
dasar hasil tersebut pPeneliti menyarankan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang abortus 
sehingga nantinya  mampu mengarahkan masyarakat  tentang  pencegahan  terjadinya  abortus.  
 




Menurut Badan Kesehatan Dunia 
(WHO) diperkirakan 4,2 juta abortus 
dilakukan setiap tahun di Asia Tenggara, 
dengan perincian: 1,3 juta dilakukan di 
Vietnam dan Singapura, 750.000 sampai 
1,5 juta di Indonesia, 155.000 sampai 
750.000 di Filipina, dan 300.000 sampai 
900.000 di Thailand, serta tidak 
dikemukakan perkiraan tentang abortus di 
Kamboja, Laos dan Myanmar.  
Peningkatan kualitas kesehatan 
masyarakat harus dimulai dari tingkat 
paling kecil yaitu keluarga. Keluarga 
merupakan kelompok kecil dari 
masyarakat, oleh karena itu peninwaktu 
gkatan kesehatan keluarga tidak dapat 
diwujudkan tanpa perbaikan dan 
peningkatan kesejahteraan ibu. Umumnya 
yang dipakai untuk mengukur baik atau 
buruknya kesehatan dan kesejahteraan ibu 
di suatu negara atau daerah angkat 
kematian ibu (Prawiroharjo, 2003). 
Intervensi strategi dalam  upaya safe 
motherhood dinyatakan sebagai empat 
pilar safe motherhood yaitu diantaranya 
pelayanan antenatal. Pelayanan antenatal 
ini sangat perlu dilakukan karena dapat 
mencegah adanya komplikasi obstetri, dan 
memastikan bahwa komplikasi dapat 
dideteksi sedini mungkin serta ditangani 
secara memadai. Kematian ibu di 
Indonesia disebabkan oleh komplikasi 
obstetri yang meliputi perdarahan 67%, pre 
eklamsia dan eklamsia 8%, infeksi 7%, dan 
komplikasi abortus 10% (Wirakusuma, 
2003).  
Perdarahan ini dapat terjadi saat 
kehamilan, persalinan, masa nifas ataupun 
saat hamil muda (abortus).  
Abortus umumnya ditandai dengan 
perdarahan yang biasanya sedikit namun 
lama kelamaan perdarahan menjadi cukup 
banyak seperti haid. Namun bisa saja 
perdarahan yang banyak itu justru terjadi 
pada awal, dan mungkin diikuti dengan 
kram, menyerupai sakit sewaktu haid yang 
berdampak dan berakibat terjadi 
perdarahan dan kematian pada ibu.  
Jumlah kasus aborsi di Indonesia 
setiap tahun mencapai 2,3 juta. Perkiraan 
jumlah aborsi di Indonesia setiap tahunnya 
cukup beragam. Hull, Sarwono dan 
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Widyantoro (2007) memperkirakan antara 
750.000 hingga 1.000.000 atau 18 aborsi 
per 100 kehamilan. Saifuddin (1979) 
memperkirakan sekitar 2,3 juta. Sedangkan 
sebuah studi terbaru yang diselenggarakan 
oleh Pusat Penelitian Kesehatan 
Universitas Indonesia memperkirakan 
angka kejadian aborsi di Indonesia per 
tahunnya sebesar 2 juta (Utomo, 2007).  
Jumlah abortus di Indonesia cukup 
tinggi. Diperkirakan bahwa kontribusi 
abortus terhadap AKI bisa mencapai 30-50 
persen (Yulli, 2010). Komplikasi 
kehamilan yang paling sering terjadi dalam 
kehamilan khususnya pada trimester I 
adalah abortus  
Di Indonesia, prevalensi sementara 
Abortus pada saat ini diperkirakan 7-14% 
yaitu sekitar 560.000 - 1.100.000 kejadian 
abortus (DepKes RI, 2010).  
Data yang bersumber dari Dinas 
Kesehatan Provinsi Lampung 
menyebutkan bahwa prevalensi abortus  di 
Lampung Tahun 2010 sebesar 18,46% 
yaitu 30.548 kejadian abortus dari 200.340 
jumlah kelahiran bayi. Dari hasil studi 
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 
di ruang bersalin RSUD Pringsewu selama 
tahun 2010, terdapat  900 seluruh pasien 
yang dirawat dan 345 (38,3%) diantaranya 
adalah kasus abortus. 
Dari hasil penelitian Yulli tahun 2010 
didapat hasil kejadian abortus yang paling 
banyak terjadi di RSUD Pringsewu tahun 
2010 paling banyak terjadi dengan jenis 
abortus inkomplit (78,43%), karakteristik 
ibu dengan abortus berdasarkan Usia 
paling banyak pada Usia 20-35 tahun yaitu 
73,62%, berdasarkan paritas paling banyak 
pada paritas 2-5 yaitu 65,53%, berdasarkan 
tingkat pendidikan paling banyak pada ibu 
dengan tingkat pendidikan dasar 66,39%, 
berdasarkan pekerjaan paling banyak 
bekerja sebagai petani dan buruh tani yaitu 
88,94% (Yulli, 2010).   
Dari hasil pra survey di RSIA Mutiara 
Hati, pada tahun 2010  terdapat kasus 
abortus sebanyak  86  (16%) orang yang 
mengalami abortus dari 537 kasus 
kebidanan yang terjadi di RSIA Mutiara 
Hati.  Sedangkan pada Januari – Desember 
2011 terdapat 106 kasus Abortus. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti 
sangat tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang Hubungan Karakteristik ibu 
dengan kejadian abortus  di RSIA Mutiara 
Hati Kecamatan Gadingrejo Kabupaten 
Pringsewu Tahun 2011. 
 
METODE   
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analitik dengan 
pendekatan Cross secsional, variabel 
Independent adalah Usia, Paritas, 
pendidikan dan variabel Dependen adalah 
abortus, diukur atau dikumpulkan 
sekaligus dalam waktu yang bersamaan 
(Notoatmojo, 2005). 
Penelitian ini dilaksanakan di RSIA 
Mutiara Hati Kecamatan Gadingrejo 
Kabupaten Pringsewu pada Juni s.d Juli 
2012. 
Populasi  dalam penelitian  ini adalah 
seluruh ibu-ibu yang pernah  hamil dan 
tercatat di wilayah  Kerja  di RSIA Mutiara 
Hati Kecamatan Gadingrejo Kabupaten 
Pringsewu yang berjumlah 428 orang  
Adapun  yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah total populasi yaitu 
seluruh kasus kehamilan di RSIA Mutiara 
Hati Gadingrejo Kabupaten Pringsewu 
tahun 2011 yang berjumlah 428 orang. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian dengan data 
sekunder menggunakan metode 
dokumentasi yang diperoleh dari catatan 
medis seluruh kasus kehamilan di ruang 
kebidanan RSIA Mutiara Hati Gadingrejo 
Kabupaten Pringsewu periode Januari 
sampai Desember pada tahun 2011. 
Sedangkan alat ukur yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa lembar 
checklist.  
Selanjutnya data diolah melalui proses 
editing, koding dan klining dan kemudian 
dilakukan analisis data dengan 
menggunakan analisis univariat berupa 
distribusi frekuensi dan prosentase serta 
analisis bivariat dengan menggunakan uji 
chi-square untuk mencari hubungan antara 
karakteristik ibu: usia, parietas dan 
pendidikan dengan kejadian abortus 
dengan memasukkan data dalam tabel 
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silang. Uji statistik yang digunakan untuk 







Berdasarkan hasil penelitian terhadap 
428 ibu hamil yang dirawat di Rumah 
Sakit Mutiara Hati diperoleh diketahui 
bahwa dari seluruh Kasus kehamilan yang 
berjumlah 428 Kasus kehamilan terjadi 
kejadian abortus sebanyak 24,8 % (106 
kejadian). Usia ibu hamil yang terbanyak 
dari  seluruh kasus kehamilan yaitu Usia   
20 – 35 tahun. Sedangkan berdasarkan  
paritas ibu dari  seluruh kasus kehamilan 
menunjukkan bahwa paritas terbanyak 
yang dimiliki dari  seluruh kasus 
kehamilan adalah multigravida. 
Selanjutnya berdasarkan tingkat 
pendidikan ibu dari  seluruh kasus 
kehamilan menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan terbanyak yang dimiliki 




Tabel 1: Hubungan Usia dengan 






Kejadian abortus JUMLAH 
Ya Tidak  
f 
 
%  f % f % 
1 <20 atau 
>35 th 
51 33,8 100 66,2 151 100 
2 20-35 th 55 19,9 222 80,1 227 100 
JUMLAH 106 24,8 322 75,2 428 100 
P-Val 0,002 
OR 95%Cl 2,059 (1,31- 3,223) 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui jumlah dengan Usia <20 atau 
>35 tahun mengalami abortus sebesar 33,8 
% (51) kejadian dari 151 kasus, dan Usia  
20 - 35 tahun yang mengalami abortus 
sebesar 19,9% (55) kejadian dari 227 kasus 
kehamilan. Hasil uji statistik lebih lanjut 
diperoleh nilai p-value = 0,002 sehingga p 
<α=0,05, maka Ho di tolak, yang berarti 
secara statistik  ada hubungan yang 
signifikan antara Usia dengan kejadian 
abortus. Secara statistik diperoleh nilai  
OR=2,06 yang berarti  ibu yang berusia < 
20 tahun atau ibu yang berusia  > 35 th 
berpeluang 2,06 terjadi abortus  
dibandingkan dengan ibu yang berusia 20 
– 35 tahun. 
 
Tabel 2: Hubungan paritas dengan 






Kejadian abortus JUMLAH 
Ya  Tidak  
f 
 
% f % f % 
1 Multi 
gravida  
74  32,3  155 67,7 229 100 
2 Primi 
gravida 
32 16,1 167 83,9 199 100 
JUMLAH 106 24,8 322 75,8 428 100 
P-Val 0,000 
OR 95%Cl 2,492 (1,559-3,982) 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui jumlah kasus Multigravida yang 
mengalami abortus sebanyak 32,3% (74 
orang) dari 229 kasus kehamilan 
Multigravida, dan Kasus kehamilan 
primigravida yang mengalami abortus 
sebanyak 16,1% (32 ) kasus kehamilan 
dari 199 kasus kehamilan primigravida. 
Hasil uji statistik lebih lanjut diperoleh 
nilai p-value = 0,000 dan OR = 2,492  
sehingga p <α=0,05, maka Ho ditolak, 
yang berarti secara statistik ada hubungan 
yang signifikan antara paritas dengan 
kejadian abortus.  Secara statistik diperoleh 
nilai OR=  2,492  yang berarti pada 
karakteristik Multigravida  memiliki 
peluang untuk terjadinya kejadian abortus 
2,5 lebih besar dibandingkan pada ibu 
yang Primigravida. 
 
Tabel 3: Hubungan tingkat pendidikan 





Kejadian abortus JUMLAH 
Ya  Tidak  
f 
 
% f % f % 
1 Rendah 55  29,1  134 70,9 189 100 
2 Tinggi 51 21,3  188 78,7 239 100 
JUMLAH 106 24,8 322 75,2 428 100 
P-Val 0,083 
OR 95%Cl 1,51 (0,97-2,351) 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui kasus kehamilan  berpendidikan 
rendah yang mengalami abortus sebesar 
29,1%  (55) kasus dari 189 jumlah kasus 
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yang berpendidikan rendah  dan kasus 
kehamilan yang berpendidikan tinggi 
sebesar 21,3 % (51 ) kasus dari 239  
jumlah kasus kehamilan yang 
berpendidikan tinggi. Hasil uji statistik 
diperoleh nilai p-value = 0,083 sehingga p 
>α=0,05, maka Ho gagal ditolak, yang 
berarti secara statistik tidak ada hubungan 





Berdasarkan hasil penelitian kejadian 
abortus sebanyak 24,8 % (106 kejadian), 
dan yang bukan kejadian abortus sebanyak 
75,2% (322 kejadian). Hasil tersebut 
menunjukkan kejadian abortus yang ada 
cukup besar di RSIA Mutiara Hati 
Kecamatan Gadingrejo Kabupaten 
Pringsewu pada tahun 2011.  
Abortus memberikan gejala umum 
sakit perut karena kontraksi rahim, terjadi 
perdarahan dan disertai pengeluaran 
seluruh atau sebagian hasil konsepsi. 
Bentuk perdarahan sangat bervariasi 
diantaranya sedikit-sedikit dan 
berlangsung lama, kemudian sekaligus 
dalam jumlah yang besar disertai 
gumpalan, dan akibat perdarahan dapat 
menimbulkan gejala seperti syok, nadi 
meningkat, tekanan darah turun, tampak  
anemis, dan daerah ujung jari  dingin 
(Sarwono, 2005).  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
ternyata kasus ibu hamil yang mengalami 
abortus di RSIA Mutiara Hati Kecamatan 
Gadingrejo Kabupaten Pringsewu tahun 
2011 cukup tinggi.  
Hal ini berarti bahwa persalinan 
abnormal di RSIA Mutiara Hati 
Kecamatan Gadingrejo Kabupaten 
Pringsewu terjadi peningkatan peningkatan 
dari 16 %    (86 kasus) dengan jumlah 
responden 537 kasus kebidanan  yang 
terjadi pada tahun 2010. 
Setelah dilakukan analisa dan 
interprestasi data yang mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kejadian 
abortus pada kehamilan di RSIA Mutiara 
Hati Kecamatan Gadingrejo Kabupaten 
Pringsewu Tahun 2011, maka diketahui 
bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara Usia dengan kejadian abortus  di 
RSIA Mutiara Hati Kecamatan Gadingrejo 
Kabupaten Pringsewu Tahun 2011.  
Hal ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Cunningham (2004) 
menyatakan frekuensi abortus bertambah 
dari 12 % pada wanita yang usia kurang 
dari 20 tahun, menjadi 26 % pada wanita 
Usia diatas 40 tahun. Pada usia 35 tahun ke 
atas telah terjadi sedikit penurunan curah 
jantung disebabkan berkurangnya 
kontraksi miokardium sehingga sirkulasi 
darah dan pengamjikan darah di paru-paru 
juga mengalami penurunan, ditambah 
dengan peningkatan tekanan darah dan 
penyakit ibu yang lain melemahkan 
kondisi ibu sehingga dapat mengganggu 
sirkulasi darah ibu ke janin  
Usia ibu hamil < 20 tahun merupakana 
kehamilan resiko tinggi untuk terjadinya 
Abortus karena alat reproduksinya 
khususnya uterus belum siap untuk 
menerima kehamilan secara utuh. 
Sedangkan usia > dari 35 tahun merupakan 
usia yang berat untuk hamil karena sangat 
beresiko dikarenakan kondisi fisik yang 
tidak lagi prima dan merasa cepat lelah 
cenderung tidak dapat menahan serangan 
morning sickness, kemudian mulai timbul 
keluhan keluhan seperti darah tinggi, 
diabetes dll.  
Multi Gravida adalah wanita hamil 
untuk yang kedua kali atau lebih, atau 
wanita hamil untuk beberapa kali 
(Haryono, 2004) 
Resiko abortus akan semakin 
meningkat dengan bertambahnya paritas di 
samping semakin lanjutnya usia, anak 
lebih dari 4 dapat menimbulkan gangguan 
pertumbuhan janin dan perdarahan. Karena 
keadaan rahim yang kondisinya yang 
semakin lemah, dikemukakan oleh Yuli 
(2010), karakteristik ibu dengan abortus 
berdasarkan paritas paling banyak pada 
paritas 2-5 yaitu 65,52%.  
Menurut Cunningham (2003) bahwa 
resiko abortus akan semakin meningkat 
dengan bertambahnya paritas dan 
disamping semakin lanjutnya usia ibu. 
Anak lebih dari 4 dapat menimbulkan 
gangguan pertumbuhan janin dan 
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perdarahan saat persalinan karena keadaan 
rahim biasanya sudah lemah. Paritas 2-3 
merupakan paritas paling aman ditinjau 
dari sudut kematian maternal. Paritas 1 dan 
paritas tinggi (lebih dari 3) mempunyai 
angka kematian maternal lebih tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
ternyata ada hubungan Kasus kehamilan 
mengalami abortus dengan paritas ibu. Hal 
ini berarti paritas dalam penelitian ini 
merupakan salah satu faktor resiko 
terjadinya abortus.  
Hasil penelitian juga menunjukan 
adanya hubungan tingkat pendidikan 
dengan kejadian abortus. Hal ini sesuai 
dengan teori yang diungkapkan dari rusni 
(2009) yang mengungkapkan abortus 
banyak terjadi pada tingkat pendidikan 
rendah (SD) yaitu sebesar 52,8%. Hal ini 
juga sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Nasriani (2000) mengatakan bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan maka 
kejadian abortus yang terjadi akan semakin 
rendah. 
Pendidikan ibu adalah jenjang 
pendidikan formal terakhir yang pernah 
diikuti oleh ibu (Depkes RI, 2000). 
Dilihat dari latar belakang 
pendidikannya ternyata seluruh kasus 
kehamilan di RSIA Mutiara Hati 
Kecamatan Gadingrejo Kabupaten 
Pringsewu tahun 2011 rata-rata 
berpendidikan tinggi. Dikaitkan dengan 
masyarakat Gading rejo Kabupaten 
Pringsewu merupakan kelompok 
masyarakat yang sudah maju dan 
dilengkapi dengan sarana pendidikan serta 
didukung dengan letak geografis yang 
mudah terjangkau sehingga tingkat 
pendidikan, pengetahuan masyarakat 
tersebut tergolong maju  
Menurut John Dewey (2000) 
pendidikan adalah suatu proses untuk 
memperoleh kemampuan untuk kebiasaan 
berfikir untuk suatu kegiatan yang 
intellegent atau ilmiah dalam memecahkan 
masalah didalam kegiatan.  
Menurut Depkes RI (2000) rendahnya 
pendidikan dan buta huruf hamil, bersalin 
dan perawatan bayi. Ibu yang hamil 
dengan latar belakang pendidikan yang 
kurang, mempunyai kemungkinan yang 
tinggi untuk resiko abortus, sebab 
pendidikan mengajarkan manusia untuk 
berpikir secara objektif dan dapat menjadi 
pendorong bagi perubahan tingkah laku.  
 
KESIMPULAN   
 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data dengan jumlah kasus 
kehamilan sebanyak 428 kasus kehamilan 
di Rumah Sakit Ibu Anak Mutiara Hati di 
Kabupaten Pringsewu Tahun 2011, maka 
dapat disimpulkan ada hubungan yang 
signifikan antara Usia, parietas dan tingkat 
pendidikan dengan kejadian abortus di 
RSIA Mutiara Hati Kecamatan Gadingrejo 
Kabupaten Pringsewu Tahun 2011 dengan  
Berdasarkan kesimpulan yang 
diperoleh dari hasil analisis dapat, maka 
dapat penulis menyarankan agar petugas 
kesehatan meningkatkan pengetahuan 
masyarakat khususnya mengenai 
pentingnya melakukan kunjungan 
pemeriksaan selama kehamilan, selain itu 
itu dapat pula memberikan penyuluhan dan 
memasang poster tentang bagaimana 
menjaga kesehatan selama hamil. Dengan 
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